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Abstract

This study aims to test and analyze the effect of emotional intelligence and organizational communication on
teamwork effectiveness at PT X. The study employed a quantitative approach with total of 91 employees
respondents and utilized saruration technique. The data were analyzed using multiple linear regression with SPSS
version 25 software. Result showed that emotional intelligence predicted teamwork effectiveness, organizational
communication predicted teamwork effectiveness, emotional intelligence and organizational communication
jointly predicted teamwork effectiveness. The implication of this study for PT X is that companies need to improve
teamwork effectiveness by creating a comfortable working atmosphere and enhancing both the emotional
intelligence of employees and organizational communication.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi menyebabkan pertumbuhan bisnis yang semakin rumit ditandai dengan adanya
persaingan bisnis yang semakin ketat. Organisasi atau perusahaan yang menghadapi persaingan bisnis,
harus memiliki sumber daya yang tangguh. Sumber daya ini harus dilihat sebagai suatu satu kesatuan
yang utuh dan bekerja sama membentuk satu sinergi (Anas, 2022). Sumber daya manusia yang baik
sangat diperlukan agar perusahaan tetap memiliki keunggulan kompetitif. (Yogatama & Nugrohoseno,
2021) menegaskan bahwa sumber daya manusia merupakan hal yang paling penting dalam sebuah
organisasi karena Keterlibatannya dalam proses pengambilan keputusan dan kelangsungan hidup
organisasi.

Sumber daya manusia adalah salah satu sumber daya dalam suatu organisasi yang mencakup setiap
individu yang terlibat dalam aktivitas. Secara umum, sumber daya organisasi terbagi menjadi dua jenis
yaitu sumber daya manusia dan sumber daya non-manusia (Gomes, 2003). Dengan kata lain, setiap
orang yang bekerja untuk perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi disebut sebagai sumber daya
manusia. Sumber daya manusia mencakup semua yang ada dalam diri manusia, termasuk fisik, psikis,
sifat atau karakteristik, pengetahuan dan keterampilan juga pengalaman manusia (Marniati, 2020).
Penentuan suatu sumber daya manusia yang baik bagi suatu organisasi bukan hanya dinilai dari
kecerdasan yang dimiliki individu tersebut saja tetapi juga kemampuan dalam menjalankan teamwork.
Sumber daya manusia dalam organisasi yang memiliki kemampuan teamwork harus bisa menjaga
hubungan kerja dengan anggota organisasi lain serta memadukan sumber daya secara efektif.

Maka dari itu, kemampuan teamwork menjadi suatu kebutuhan sumber daya manusia agar mampu
meningkatkan keberhasilan kerja dalam setiap organisasi. Konsep kerja juga telah berkembang secara
signifikan dari pekerjaan yang dilakukan oleh individu menjadi pekerjaan yang dilakukan oleh tim
(Ehigie et al., 2023). Teamwork yang efektif akan memberikan energi juga sinergitas kepada anggota
dalam tim berupa ide-ide yang inovatif (Aziz et al., 2019).
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Bisnis dan organisasi saat ini sudah banyak yang menekankan teamwork daripada upaya kerja individu.
Teamwork telah menjadi alat paling ampuh untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan melalui kerja
sama yang efektif (Jaca et al., 2013). Sebagian orang percaya bahwa proses bekerja sama
memungkinkan tim untuk mencapai hasil dan efektivitas yang hebat. Dengan adanya perkembangan
bisnis saat ini, organisasi harus bisa menyesuaikan diri mulai dari visi misi juga budaya organisasi
karena lingkungan bisnis akan terus berubah. Perubahan-perubahan yang terjadi akibat adanya
globalisasi ini terjadi sangat cepat sehingga menuntut organisasi untuk dapat segera beradaptasi dan
juga melakukan perubahan arah dengan cepat. Hal ini guna mempertahankan kelangsungan hidup
organisasi tersebut.

Teamwork merupakan satu alat yang efektif untuk mencapai tujuan dalam bidang industri dan aktivitas
lain karena teamwork ini mampu memfasilitasi pertukaran informasi pemecahan masalah, juga
pengembangan tanggung jawab karyawan yang merupakan komponen penting dalam sistem perbaikan
berkelanjutan (Cooney & Sohal, 2004). Sangat penting bagi sebuah organisasi memiliki karyawan
dengan kemampuan teamwork effectiveness yang baik, karena teamwork yang buruk dapat
menyebabkan pekerjaan terabaikan, tidak ada kepercayaan antar anggota tim, kurangnya pengetahuan
dan keterampilan, saling melempar tanggung jawab satu sama lain, juga ketergantungan pada satu sama
lain. Sedangkan dari sisi organisasi, teamwork effectiveness sangat bergantung pada anggotanya.
Pencapaian target yang terlambat dari tenggat waktu, ketidakdisiplinan dalam menjalankan peraturan,
perilaku kerja yang buruk dan ketidakterbukaan juga merupakan hal-hal yang dianggap mengganggu
kelancaran teamwork dan juga merupakan fenomena lain dari buruknya teamwork yang ada.

Teamwork effectiveness merupakan hal yang paling penting untuk tercapainya keberhasilan kerja. Kerja
sama dalam tim akan memberikan energi dan juga sinergitas terhadap anggota tim. Kerja sama yang
baik juga bisa memunculkan ide-ide cemerlang. (Scarnati, 2001), menyatakan bahwa teamwork
merupakan kemampuan untuk melakukan tindakan yang harus dilakukan dalam sebuah tim untuk bisa
mencapai tujuan dengan risiko terkecil dan keuntungan tertinggi dalam hal waktu, biaya, dan juga
kualitas sembari merasakan kepuasan, komitmen juga kebanggaan sebagai bagian dari tim tersebut.
Teamwork effectiveness akan terbentuk ketika individu dalam organisasi yang juga memiliki tugas dan
tanggung jawab masing-masing dapat berkomunikasi dengan baik, berbagi ide, mengungkapkan
rencana dan memahami antara satu sama lain (Femi, 2014).

Faktor yang diidentifikasi dapat memengaruhi teamwork effectiveness yaitu emotional intelligence
(Zhang & Jiang, 2015). Pengaruh dari emosi di tempat kerja mulai banyak dipelajari para peneliti secara
mendalam. Setiap individu dalam sebuah tim membawa emosi, suasana hati, perasaan, dan juga
emotional intelligence mereka ke dalam organisasi yang pada akhirnya akan menghasilkan kumpulan
emotional intelligence dalam tim dan akan berdampak pada kinerja (Ehigie et al., 2023). Untuk
mencapai teamwork effectiveness, individu harus dapat melihat perasaan diri sendiri dan orang lain,
membedakan emosi dan menggunakan informasi untuk mengarahkan pikiran juga tindakan.

Menurut Mayer et al. (2008) emotional inteligence didefinisikan sebagai kemampuan untuk membuat
penalaran yang tepat juga kemampuan mengontrol emosi untuk meningkatkan pemikiran. Emotional
intelligence juga didefinisikan sebagai kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengatur kehidupan
emosinya dengan inteligensi, menahan emosi dan pengungkapannya melalui kesadaran diri,
pengendalian diri, keterampilan sosial juga empati yang dimiliki.

Penelitian terdahulu yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara teamwork effectiveness dan
emotional intelligence oleh (Lee & Wong, 2017) di 79 tim dari 5 perusahaan di Korea Selatan
menunjukkan bahwa emotional intelligence memiliki pengaruh untuk mengurangi dampak negatif yang
ditimbulkan oleh task conflict terhadap teamwork effectiveness. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, emotional intelligence sangat memengaruhi hubungan antara task conflict dan juga
teamwork effectiveness.
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Lee et al. (2018) juga mendukung penelitian terdahulu tentang variabel teamwork skills dan emotional
intelligence dengan hasil penelitian yaitu adanya korelasi yang signifikan dari variabel teamwork skills
dan emotional intelligence. Dalam penelitian ini ditemukan adanya pengaruh positif dari dimensi
emotional intelligence yaitu active empathic listening terhadap teamwork skills. Selain itu, ditemukan
adanya korelasi positif dari variabel teamwork skills terhadap variabel emotional intelligence. Sejalan
dengan penelitian dari Ehigie et al. (2023) yang menyimpulkan bahwa variabel emotional intelligence
berpengaruh terhadap teamwork effectivenes, variabel organizational communication juga
diidentifikasi berpengaruh terhadap teamwork effectiveness. Pernyataan ini didukung oleh penelitian
dari (Suwandana, 2019) yang juga meneliti efek dari emotional dan communicaation intelligence
terhadap teamwork effectiveness.

Organizational communication didefinisikan sebagai alat yang digunakan untuk menyampaikan
informasi tentang misi juga visi organisasi, kebijakan dan prosedur, tugas dan kewajiban, juga berbagai
aktivitas bisnis. Komunikasi dapat membangun juga bisa menghancurkan keberadaan suatu organisasi.
Oleh karena itu, untuk mempertahankan kelangsungan hidup sebuah perusahaan sangat penting untuk
memiliki strategi komunikasi yang efektif. Hubungan dari organizational communication dan
teamwork effectiveness telah banyak diteliti sebelumnya. Seperti penelitian dari Musheke & Phiri,
(2021) yang mendukung penelitian dari (Ehigie et al., 2023). Penelitian yang meneliti variabel effective
communnication dan organizational performance terhadap 88 responden pada perusahaan konsultan di
Lokasa. Penelitian dari Musheke & Phiri, (2021) mendapatkan hasil bahwa effective communication
memiliki pengaruh positif terhadap organizational performance.

Hasil penelitian sebelumnya juga didukung dari penelitian (Wattanapanit, 2019) ini menunjukkan
bahwa organization communication memiliki dampak yang positif terhadap team effectiveness.
Berdasarkan penelitian ini, pengukuran dilakukan dengan menggunakan dimensi vertical
communication, diagonal communication, juga horizontal communication dimana ketiga dimensi
organizational communication ini memiliki dampak positif terhadap adanya team effectiveness.
Penelitian dari Choi et al. (2018) juga mendukung teori dari penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian
ini menghasilkan kesimpulan bahwa organizational communication menjadi faktor prediktif yang
signifikan terhadap team effectiveness. Begitu juga seperti penelitian yang dilakukan oleh Gochhayat et
al. (2017) ini mendapatkan hasil yang sama yaitu bahwa organizational communication berpengaruh
signifikan terhadap organiaztional effectiveness.

Fenomena gap yang terjadi di PT X yaitu organizational communication yang disebabkan adanya
ketidakjelasan dalam penyampaian informasi, ini menjadi alasan terhambatnya organisasi untuk
mencapai teamwork effectiveness yang baik. Temuan ini didasarkan pada hasil observasi dan
wawancara tidak terstruktur kepada beberapa karyawan di PT X, dimana karyawan berharap
komunikasi antar karyawan lebih tepat sasaran sehingga tugas organisasi bisa dilaksanakan dengan
lebih baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan team leader pelayanan pelanggan dan administrasi yang
dilaksanakan pada Rabu, 13 Maret 2024, menyatakan bahwa teamwork effectiveness di PT X dianalisis
masih kurang. Hal ini disebabkan oleh organizational communication yang belum optimal dilihat dari
penyampaian informasi dalam organisasi yang dinilai masih kurang jelas dimana komunikasi masih
belum on point dan kurang tepat sasaran, karena komunikasi yang dilakukan seringkali belum
sepenuhnya tersampaikan. Seperti contoh ketika ada pekerjaan yang belum selesai, tidak diinfokan
kepada rekan tim yang lain dan begitu juga sebaliknya.

Selanjutnya, hasil wawancara menemukan adanya tanggung jawab anggota terhadap tim yang dinilai
masih kurang memuaskan. Dilihat dari karyawan yang seringkali tidak mematuhi jadwal piket
gangguan atau keluhan pelanggan dengan beberapa alasan seperti lupa dan lain sebagainya. Hal ini
membuat tanggung jawab karyawan dinilai kurang memuaskan dan masih belum optimal. Hasil
wawancara dengan bapak MP selaku team leader teknik pada Jumat 08 Maret 2024, menjelaskan bahwa
hasil kerja teamwork pada divisi teknik sudah bisa mencapai hasil yang baik. Dilihat dari kondisi
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hubungan kerja antar karyawan pada divisi teknik yang juga dinilai cukup baik, maka bapak MP
menjelaskan bahwa divisi teknik memiliki kemampuan teamwork yang cukup baik.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan bapak MNF dan bapak MP, ditemukan hasil yang berbeda
yaitu teamwork pada divisi teknik yang dinilai sudah cukup baik sedangkan teamwork pada divisi
pelayanan pelanggan yang masih kurang optimal. Maka adanya fenomena tersebut, juga dengan
dukungan research gap dari penelitian terdahulu, maka penelitian ini bertujuan untuk menguji dan
menganalisis pengaruh emotional intelligence dan organizational communication terhadap teamwork
effectiveness pada PT X.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Emotional Intelligence (EI)

Mayer & Salovey, (1990) menjelaskan emotional intelligence sebagai kemampuan untuk mengamati
perasaan dan emosi diri sendiri juga orang lain, agar dapat membedakannya, dan menggunakan
informasi ini untuk memandu pemikiran dan tindakan seseorang. Emotional intelligence mencakup
kemampuan merasakan emosi, menggunakan dan menghasilkan emosi untuk membantu pikiran,
memahami emosi dan pengetahuan emosional, dan mengatur emosi secara reflektif. Menurut Wong &
Law, (2017), emotional intelligence merupakan kemampuan bawaan untuk merasakan, menggunakan,
mengkomunikasikan, mengenali, mengingat, menggambarkan, mengidentifikasi, mempelajari,
mengelola, memahami juga menjelaskan emosi. Adapun dimensi yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan empat dimensi dari Yin et al. (2016), yaitu: self-emotion appraisal (SEA), other’s
emotion appraisal (OEA), use of emotion (UOE), regulation of emotion (ROE).

Organizational Communnication (OC)

Menurut Eisenberg, (2007), organizational communication adalah pengiriman pesan kepada seorang
penerima melalui suatu saluran tertentu. Organizational communication digambarkan sebagai
pendekatan konstruksionis sosial sebagai cara bahasa digunakan untuk membangun jaringan, tim dan
juga hubungan. Bagi Robson, (2006) organizational communication merupakan proses yang dapat
membantu suatu kelompok untuk dapat membangun serta mempertahankan hubungan yang
berkelanjutan dan memungkinkan kelompok dan anggota untuk dapat belajar dan mengatur tugas
masing-masing. Adapun dimensi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua dimensi dari
Ertirk & Rcan, (2005), yaitu: career communication, task communication.

Teamwork Effectiveness (TWE)

Menurut Robbins, (2004) teamwork effectiveness merupakan evaluasi kinerja tim yang bisa diukur
langsung oleh manajer atau dapat juga menggunakan metrik produktivitas tim dan metrik kepuasan
anggota. Menurut McShane & Von Glonov, (2008) teamwork effectiveness merupakan cara tim
memengaruhi organisasi, anggota dan keberlanjutan tim. Teamwork effectiveness adalah ketika tim
dapat memenuhi kebutuhan dan tujuan anggotanya dan dapat bertahan lebih lama. Adapun dimensi
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua dimensi dari Whitton & Fletcher, (2014), yaitu:
individual attraction to the group social (ATGS), individual attraction to the group task (ATGT), group
integration social (GIS), group integration task (GIT).

Hubungan antar Variabel

Penelitian yang dilakukan oleh Ehigie et al. (2023), Lee & Wong (2017), Lee et al. (2018), menjelaskan
bahwa variabel emotional intelligence memiliki hubungan dan pengaruh yang signifikan positif
terhadap teamwork effectiveness. Komponen dari emotional intelligence seperti self-emotion appraisal,
other’s emotion appraisal, use of emotion, dan regulation of emotion memiliki hubungan positif
terhadap teamwork effectiveness. Emotional intelligence dapat membantu memperjelas peran anggota
tim dalam meningkatkan emosi positif dan menangani emosi negatif mereka yang akan berdampak pada
proses dan hasil tim.
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H1 : Diduga emotional intelligence berpengaruh signifikan positif terhadap teamwork effectiveness

Penelitian yang dilakukan oleh Wattanapanit, (2019), Choi et al. (2018) menjelaskan bahwa variabel
organizational communication memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap teamwork
effectiveness. Musheke & Phiri (2021) menjelaskan bahwa komunikasi yang efektif bisa memengaruhi
kinerja dari suatu organisasi. organizational communication yang efektif mendorong teamwork dan
kerja sama di dalam suatu organisasi (Gochhayat et al., 2017). Proses komunikasi yang baik
memberikan dampak keterlibatan karyawan, konsistensi dan misi budaya yang membuat organizational
effectiveness meningkat. Karena umumnya ide-ide baru, pemikiran yang tidak biasa dan juga inovasi
sering dihasilkan melalui jalur komunikasi yang terbuka. Organizational communication yang
merupakan proses pertukaran informasi dan pendapat dalam sebuah tim merupakan komponen yang
sangat penting yang dapat membantu meningkatkan efisiensi operasional tim juga membantu
menciptakan kolaborasi dalam tim yang akan mengarah pada teamwork effectiveness.

H2 : Diduga organizational communication berpengaruh signifikan positif terhadap teamwork
effectiveness

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sumber data primer yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner terhadap PT X yang juga didukung dengan wawancara. Populasi yang
diuntukkan dalam penelitian ini adalah karyawan PT X dengan jumlah keseluruhan responden 91 orang
dan menguntukkan teknik pengambilan sampel sampling jenuh dengan artian penelitian ini
menggunakan seluruh jumlah populasi yang ada. Data dari penelitian ini dianalisis menguntukkan
metode analisis regresi linier berganda dengan perangkat lunak SPSS versi 25. Adapun langkah-
langkah analisis yang dilakukan yaitu uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi Kklasik, dan uji hipotesis.
Uji asumsi klasik yang dilakukan terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas juga uji
heteroskedastisitas dan uji hipotesis yang meliputi uji t dan koefisien determinan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Hasil statistik rata-rata pada variabel emotional intelligence menunjukkan nilai 4,57 yang menyatakan
variabel emotional intelligence pada PT X berada pada kategori tinggi. Nilai rata-rata pada indikator
self-emotion appraisal yaitu 4,42 yang menyatakan indikator self-emotion appraisal pada PT X berada
pada kategori tinggi. Nilai rata-rata indikator other’s emotion appraisal yaitu 4,42 yang menyatakan
indikator other’s emotion appraisal pada PT X berada pada kategori tinggi. Nilai rata-rata indikator use
of emotion yaitu 4,71 yang menyatakan indikator use of emotion pada PT X berada pada kategori tinggi.
Nilai rata-rata pada indikator regulation of emotion yaitu 4,61 yang menyatakan indikator regulation of
emotion pada PT X.

Hasil statistik rata-rata pada variabel organizational communication menunjukkan nilai 4,59 yang
menyatakan variabel organizational communication pada PT X berada pada kategori tinggi. Nilai rata-
rata pada indikator career communication yaitu 4,54 yang menyatakan indikator career communication
pada PT X berada pada kategori tinggi. Nilai rata-rata indikator task communication yaitu 4,64 yang
menyatakan indikator task communication pada PT X berada pada kategori tinggi.

Hasil statistik rata-rata pada variabel teamwork effectiveness menunjukkan nilai 4,50 yang menyatakan

variabel teamwork effectiveness pada PT X berada pada kategori tinggi. Nilai rata-rata pada indikator
individual attactions to the group social yaitu 4,43 yang menyatakan indikator individual attactions to
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the group social pada PT X berada pada kategori tinggi. Nilai rata-rata indikator indivual attactions to
the group task yaitu 4,63 yang menyatakan indikator indivual attactions to the group task pada PT X
berada pada kategori tinggi. Nilai rata-rata indikator group integration social yaitu 4,32 yang
menyatakan indikator group integration social pada PT X berada pada kategori tinggi. Nilai rata-rata
pada indikator group integration task yaitu 4,65 yang menyatakan indikator group integration task pada
PT X berada pada kategori tinggi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Table 1.
HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
(Constant) -10,629 5,011 -2,121 037
Emotional ,954 ,122 ,680 7,834 1,000
Intelligence (X1)
Organizational ,535 ,192 242 2,781 007

Communication (X2)
Dependent Variable: Teamwork Effectiveness ()

Berdasarkan tabel 1, hasil uji regesi linier berganda dari variabel teamwork effectiveness sebagai
variabel dependen dan dua variabel independen yaitu emotional intelligence dan organizational
communication, maka persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini adalah:

Teamwork Effectiveness = - 10,629 + 0,954X; + 0,535X;, + e

Berdasarkan persamaan tersebut, dapat diketahui bahwa a adalah konstanta yang akan menunjukkan
bahwa teamwork effectiveness bernilai -10,629 jika seluruh variabel bernilai nol atau tidak ada. Nilai by
merupakan koefisien regresi dari variabel emotional intelligence yaitu 0,954, dapat diartikan bahwa
perubahan teamwork effectiveness dalam satuan akan memengaruhi perubahan emotional intelligence
sebesar 0,954. Hubungan yang searah antara teamwork effectiveness dan emotional intelligence
ditunjukkan dengan nilai positif pada b;. Jika teamwork effectiveness meningkat, maka emotional
intelligence juga akan mengalami peningkatan, dan begitu juga sebaliknya. Nilai b, merupakan
koefisien regresi dari variabel organizational communication yaitu 0,535, dapat diartikan bahwa apabila
teamwork effectiveness mengalami perubahan dalam satuan, maka akan memengaruhi perubahan
organizational communication sebesar 0,535. Hubungan searah antara teamwork effectiveness dan
organizational communication ditunjukkan dengan nilai positif pada b,. Jika teamwork effectiveness
mengalami peningkatan, maka organizational communication juga akan meningkat, begitu juga
sebaliknya.

Melalui hasil regresi linier berganda pada tabel 1, dengan hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan
hasil uji t antara variabel dependen terhadap variabel independen dengan nilai t hitung untuk variabel
emotional intelligence sebesar 7,834 lebih besar dari t tabel yaitu 1,98729 dan nilai signifikansi lebih
kecil dari a (0,05) maka H1 diterima dengan artian variabel emotional intelligence berpengaruh terhadap
terbentuknya teamwork effectiveness. Nilai t hitung pada variabel organizational communication
sebesar 2,781 lebih besar dari t tabel yaitu 1,98729 dan nilai signifikansi lebih kecil dari a (0,05) maka
H1 diterima dengan artian variabel organizational communication berpengaruh terhadap terbentuknya
teamwork effectiveness.
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Koefisien Determinasi (R?)
Table 2.
HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,8912 ,795 ,790 4,770
a. Predictors: (Constant), Organizational Communication (X2), Emotional
Intelligence (X1)
b. Dependent Variable: Teamwork Effectiveness (Y)

Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi R square sebesar 0,795 dan nilai
adjusted R square sebesar 0,790. Besarnya nilai variabel idependen baik emotional intelligence serta
organizational communication mampu menjelaskan 79% teamwork effectiveness, dan sisanya 21%
dijelaskan oleh variabel lain

PEMBAHASAN

Emotional Intelligence Terhadap Teamwork Effectiveness

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa emotional intelligence berpengaruh signifikan positif terhadap
teamwork effectiveness. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Lee & Wong,
(2017), Coronado-Maldonado & Benitez-Marquez, (2023), dan Lee et al. (2018) yang menyatakan
bahwa emotional intelligence berpengaruh terhadap teamwork effectiveness. Emotional intelligence
dapat membantu memperjelas peran anggota tim dalam meningkatkan emosi positif dan menangani
emosi negatif mereka yang akan berdampak pada proses dan hasil tim. Karyawan yang memiliki
emotional intelligence yang baik dinilai mampu bekerja secara koopeeratif, mengoordinasikan interaksi
antar anggota sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan memudahkan perusahaan mencapai
target yang telah disusun. Selain itu, emotional intelligence juga dapat membantu pertukaran ide dan
informasi juga mendorong diskusi terbuka di antara anggota tim sehingga dapat meningkatkan inovasi.

Berdasarkan kuesioner yang sudah diisi oleh para responden, dapat diketahui bahwa tingginya
emotional intelligence yang dimiliki oleh para karyawan PT X memengaruhi tingginya teamwork
effectiveness. Hal ini terjadi ketika kesadaran individu terhadap emotional intelligence diri sendiri
sehingga karyawan tetap dapat membangun hubungan yang baik antar sesamanya dan kemudian akan
membentuk sebuah teamwork effectiveness yang baik.

Organizational Communication Terhadap Teamwork Effectiveness

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa organizational communication berpengaruh signifikan positif
terhadap teamwork effectiveness. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Musheke & Phiri, (2021), Wattanapanit, (2019), Choi et al. (2018) dan Gochhayat et al. (2017) yang
menyatakan bahwa organizational communication berpengaruh terhadap teamwork effectiveness.
Organizational communication yang merupakan proses pertukaran informasi dan pendapat dalam
sebuah tim merupakan komponen yang sangat penting yang dapat membantu meningkatkan efisiensi
operasional tim juga membantu menciptakan kolaborasi dalam tim yang akan mengarah pada teamwork
effectiveness.

KESIMPULAN
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Emotional Intelligence berpengaruh signifikan positif terhadap teamwork effectiveness. Hal ini
membuktikan bahwa semakin tinggi emotional intelligence yang dimiliki orang seorang karyawan
maka semakin tinggi kemampuan karyawan tersebut dalam menjalankan teamwork effectiveness yang
kemudian berpengaruh terhadap organisasi. Begitu juga organizational communication yang memiliki
pengaruh signifikan positif terhadap teamwork effectiveness. Hal ini membuktikan bahwa proses
komunikasi yang baik memberikan dampak keterlibatan karyawan dan dapat membantu meningkatkan
efisiensi operasional tim juga membantu menciptakan kolaborasi dalam tim yang akan mengarah pada
teamwork effectiveness. Emotional intelligence dan organizational communication secara bersama
sama berpengaruh terhadap teamwork effectiveness.

Untuk dapat meningkatkan variabel emotional intelligence di PT X, penulis menyarankan bahwa
diperlukan program pelatihan secara berkala dan pengembangan diri tentang emotional intelligence
supaya karyawan dapat menilai perasaan orang lain dengan benar menggunakan emosi yang kontekstual
dalam kerja tim. Karena emotional intelligence karyawan yang baik akan membekali karyawan dalam
memilh gaya komunikasi yang tepat dengan tim yang dapat berkontribusi dalam meningkatkan
teamwork effectiveness. Untuk dapat meningkatkan variabel teamwork effectiveness di PT X, maka
penulis menyarankan untuk perusahaan dapat menciptakan suasana kerja yang nyaman dan mendukung
kemampuan karyawan juga menghargai setiap pencapaian karyawan.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua karyawan di PT X sebanyak 91 orang
responden dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian serupa yang selanjutnya dengan menggunakan metode teknik sampling lain supaya lebih
bervariatif. Peneliti selanjutnya hendaknya dapat melakukan penelitian pada perusahaan lain selain PT
X dengan jumlah sampel yang lebih besar.
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